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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini, penulis mendeskripsikan metode penelitian yang 

digunakan dalam analisis dan menjawab perumusan masalah dalam penelitian ini. 

Dalam melakukan suatu penelitian hukum tidak dapat terlepas dengan 

penggunaan metode penelitian. Bab ini menentukan metode penelitian yang 

diguanakan oleh penulis serta teknik pengumpulan data serta analisis data untuk 

mendukung pembahasan dan menjawab perumusan masalah serta mengambil 

kesimpulan pada akhirnya. 

3.1 Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan dalam upaya 

mendapatkan data ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas 

permasalahan penelitian yang telah diajukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode deskriptif analitis. Menurut Ratna (2012, hlm. 49-52) 

metode deskriftif analitik merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan fakta-fakta, kemudian disusul dengan analisis. Secara 

etimologis deskripsi dan analisis berarti menguraikan. 

Dengan berlandaskan teori dan pisau analisis, peneliti menerapkan 

cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk deskripsi. Metode 

yang dilakukan tugasnya adalah meneliti dan menganalisis penerapan fraud 

awareness dalam transaksi perbankan digital dihubungkan dengan peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8 Tahun 2023 di Kabupaten Majalengka. 
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Setelah itu, analisis akan berlanjut pada pendekatan intertekstual. Pendekatan 

intertekstual disesuaikan dengan rujukan pemikiran para ahli dan aspek-

aspeknya guna mengetahui secara penuh terkait dengan penerapan fraud 

awareness dalam transaksi perbankan digital dihubungkan dengan peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8 Tahun 2023 di Kabupaten Majalengka 

berdasarkan pendekatan data kualitatif dan kuantitatif.   

 

3.2 Desain Penelitian  

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Lebih lanjut Nazir menyatakan, 

jenis desain penelitian ada enam yaitu:  

1. Desain penelitian yang ada kontrol.  

Desain ini adalah desain percobaan atau desain bukan percobaan dan 

mempunyai kontrol. 

2. Desain penelitian Deskriptif-analitis.  

Desain penelitian deskriptif merupakan studi untuk menemukan fakta 

dengan interpretasi yang tepat, sedangkan desain penelitian analitis adalah 

studi untuk menguji hipotesa-hipotesa dan mengadakan interpretasi yang 

lebih dalam tentang hubungan-hubungan. 

3. Desain penelitian lapangan atau bukan. 

Penelitian ini menggunakan lapangan atau tidak. 

4. Desain penelitian dalam hubungan dengan waktu. 

Penelitian dengan menggunakan interval waktu tertentu. 
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5. Desain dengan tujuan evaluatif atau bukan.  

Desain penelitian evaluatif atau bukan berhubungan dengan keputusan 

administratif terhadap aplikasi hasil penelitian. 

6. Desain penelitian dengan data primer/sekunder.  

Dalam penelitian dapat didesain menggunakan data primer atau data 

sekunder. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian deskriptif analitik karena peneliti ingin menemukan fakta dan 

menginterpretasikan tentang “Penerapan Fraud Awareness Dalam Transaksi 

Perbankan Digital Dihubungkan Dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 8 Tahun 2023 Di Kabupaten Majalengka” untuk melukiskan secara 

akurat dan dituangkan dalam hasil penelitian berdasarkan dengan pendekatan 

data kualitatif dan kuantitatif.  

Data kualitatif diambil dari sample wawancara beberapa nasabah 

salah satu Bank BUMN (BRI) di Kabupaten Majalengka pengguna jasa 

layanan perbankan digital, data dari sumber sekunder dengan bahan primer 

berupa opini atau artikel serta berita dari pendapat para ahli perbankan, dan 

data dari wawancara dengan petugas Bank (BRI Majalengka). 

Data Kuantitatif diambil dari Laporan rutin Bank Indonesia, Laporan 

rutin OJK, laporan rutin PPATK (Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi 

Keuangan), laporan rutin Bank BRI, baik secara nasional maupun regional 

Kabupaten Majalengka. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Pendekatan perundang-undangan dan peraturan, yang merupakan 

pendekatan secara legislasi dan regulasi. 

2. Pendekatan konseptual, merupakan pendekatan konsep yang 

dimaksudkan agar nantinya dapat menganalisis bahan hukum yang ada 

sehingga dapat diketahui secara makna yang terkandung dalam istilah-

istilah hukum.  

 

3.3 Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari penelitian di lapangan sedangkan data 

sekunder diperoleh dari bahan pustaka. Sementara itu, data sekunder yang 

diperoleh dari data pustaka. Masing-masing data tersebut terdiri dari : 

1. Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, terdiri 

dari UU No. 4 Tahun 2023 Tentang Pengembangan dan penguatan sektor 

keuangan (“UU P2SK”),  Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang 

Pelindungan Data Pribadi , Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2023 Tentang Penerapan Program Anti 

Pencucian Uang, Pencegahan Pendanaan Terorisme, Dan Pencegahan 

Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah Massal Di Sektor Jasa 

Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

39 /Pojk.03/2019 Tentang Penerapan Strategi Anti Fraud Bagi Bank 

Umum. 
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2. Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer misalnya Surat Edaran, hasil penelitian 

hukum dan hasil karya ilmiah dari kalangan hukum. 

3. Bahan hukum tertier yaitu bahan-bahan yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder misalnya kamus hukum, ensiklopedia dan lain-lain. 

 

3.4 Alat Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data dan bahan untuk dianalisia, maka 

dibutuhkan teknik pengumpulan data. Sehubungan dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, maka teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan : 

1. Wawancara  

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh seseorang peneliti melalui kontak langsung secara lisan 

atau tatap muka dengan sumber data, baik dalam situasi sebenarnya 

maupun yang sengaja dibuat untuk keperluan tersebut. Wawancara 

dilakukan terhadap Nasabah, Kepala Unit BRI Kabupaten Majalengka, 

Frontliner (Customer Service & Teller) dengan menggunakan instrumen 

penelitian berupa pedoman wawancara. 

2. Telaah Dokumen  

Telaah dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara membaca buku-buku, majalah, surat kabar, 

peraturan perundang-undangan dan arsip laporan yang berkaitan dengan 



55 

 

 

materi yang diteliti. Dalam penelitian ini, telaah dokumen dilaksanakan 

dengan menggunakan instrumen penelitian pedoman telaah dokumen. 

3. Dokumentasi  

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “Metode dokumentasi, 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda dan sebagainya” Jadi metode dokumentasi adalah penyelidikan 

terhadap benda mati dalam rangka mencari data-data yang diperlukan. Dan 

metode ini digunakan untuk melihat dan memperoleh data tentang 

Penerapan Fraud Awareness Dalam Transaksi Perbankan Digital 

Dihubungkan Dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8 Tahun 

2023 Di Kabupaten Majalengka. 

Teknik ini dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, agenda, gambar, arsip-arsip atau catatan 

lain yang berguna untuk melengkapi dan mendapatkan data yang berkaitan 

dengan faktor-faktor di Di Kabupaten Majalengka terkait dengan 

penerapan fraud awareness dalam transaksi perbankan digital yang 

dihubungkan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8 Tahun 

2023.  

 

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Pengolahan dan analisis data adalah suatu proses pengumpulan dan 

penyusunan data kedalam sebuah pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti 
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yang disarankan oleh data. Analisis data merupakan proses penelahaan yang 

diawali dengan melalui verifikasi data sekunder dan data primer. 

Selanjutnya setelah verifikasi data, dilakukan pengelompokkan sesuai 

dengan pembahasan permasalahan. Analisis data adalah sesuatu yang harus 

dikerjakan untuk memperoleh pengertian tentang situasi yang sesungguhnya 

disamping itu juga harus dikerjakan untuk situasi yang nyata. 

Dalam penelitian ini data dianalisa secara normatif kualitatif. 

Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif ini bertolak dari asumsi 

tentang realitas sosial yang bersifat kompleks. Diawali dengan pengumpulan 

data primer dan sekunder selanjutnya dilakukan pengolahan data dan 

pengelompokkan agar menghasilkan data yang lebih sederhana sehingga 

mudah dimengerti. 

Selanjutnya data yang telah disusun dianalisis dengan metode 

deskriptif analisis sehingga dapat diperoleh gambaran secara menyeluruh 

tentang gejala dan fakta yang terdapat dalam Penerapan Fraud Awareness 

Dalam Transaksi Perbankan Digital Dihubungkan Dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 8 Tahun 2023 Di Kabupaten Majalengka dan diakhiri 

dengan penarikan kesimpulan dengan menggunakan metode induktif sebagai 

jawaban dari permasalahan yang dirumuskan. 

Sebagaimana metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, maka analisis data 

dilakukan secara keseluruhan dan sistemik bersamaan dengan pengumpulan 

data berdasarkan satuan-satuan gejala yang diteliti. Mengutip pendapat 



57 

 

 

Sugiyono disebutkan bahwa Teknik analisis deskriptif adalah teknik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Lebih lanjut Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa: 

Analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis 

transkrip interview, catatan di lapangan dan bahan-bahan yang anda 

dapatkan yang kesemuanya itu anda kumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman anda (terhadap suatu fenomena) dan membantu anda 

untuk mempresentasikan penemuan anda kepada orang lain.  

 

Dari uraian di atas, dalam penelitian ini analisis data dilakukan setelah 

data terkumpul, baik dari hasil teknik wawancara maupun dari teknik telaah 

dokumen. Untuk data kualitatif proses analisisnya akan disajikan dalam 

bentuk narasi dan kutipan-kutipan langsung atas hasil wawancara dengan key 

informant, dan telaah dokumen dalam kalimat-kalimat deskriptif kualitatif 

sesuai dengan aspek-aspek penelitian. 

 

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian  

A. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 

(dua) bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang 

meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan 

berlangsung. 
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B. Tempat Penelitian  

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah salah satu bank BUMN 

yaitu Bank Rakyat Indonesia di wilayah Kabupaten Majalengka yang 

terdiri dari :  

1. Bank Rakyat Indonesia Unit Majalengka Wetan yang berlokasi di Jl. 

Raya K H Abdul Halim No.320, Majalengka Wetan, Kec. Majalengka, 

Kabupaten Majalengka, Jawa Barat 45464. 

2. Bank Rakyat Indonesia Unit Talaga yang berlokasi di Jl. Raya Ahmad 

Yani No.53, Campaga, Kec. Talaga, Kabupaten Majalengka, Jawa 

Barat 45463.  

3. Bank Rakyat Indonesia Unit Tarikolot yang berlokasi di Kampung 

Weragati, Palasah, Weragati, Kec. Majalengka, Kabupaten 

Majalengka, Jawa Barat 45475. 

 

 

 

 

 


